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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
menurut taksonomi Bloom hasil revisi, yaitu C4, C5 dan C6. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskripsi dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yang diambil sebanyak empat siswa dari
37 siswa SMP kelas IX. Pemilihan subjek penelitian dilakukan pada saat peneliti melakukan observasi
awal dengan tes soal uraian bertipe HOTS yang hasilnya dikategorikan menjadi tiga tingkat kemampuan
siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal uraian bertipe HOTS. Teknik analisis data yang
dilakukan adalah flow model yang meliputi kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Hasil analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS menurut
taksonomi Bloom menunjukkan bahwa sebagian besar kesulitan siswa SMP dalam menyelesaikan soal
HOTS terletak pada indikator C5 dan C6, yakni kesulitan dalam mempelajari konsep, menerapkan prinsip,
dan menyelesaikan masalah verbal.
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PENDAHULUAN

Perkembangan era digital yang semakin kompetitif menuntut setiap generasi bangsa
untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi agar bisa bersaing dengan kompetitor
lain untuk menghadapi segala tantangan kehidupan modern. Menurut Lewis dan Smith
(Sani, 2019) berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika seseorang memiliki informasi yang
disimpan dalam ingatan dan memperoleh informasi baru, kemudian menghubungkan,
dan/atau menyusun dan mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan
atau memperoleh jawaban/solusi yang mungkin untuk suatu situasi yang membingungkan.
Pendidikan menjadi sebuah hal yang sangat penting untuk membekali generasi bangsa
dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang akan dibutuhkannya di kehidupan masa
depan yang semakin maju. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam pendidikan di
sekolah yang dapat menjadi alat untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi ialah matematika.

Paling (Abdurrahman, 2012) mengemukakan bahwa matematika adalah suatu cara
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia; suatu cara
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,
menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah
memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-
hubungan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting karena
matematika merupakan ilmu yang dapat melatih untuk berpikir Kritis, sistematis, logis, dan
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kreatif (Suryapuspitarini, Wardono, & Kartono, 2018). Berpikir kritis, logis, dan kreatif
merupakan beberapa contoh dari keterampilan berpikir tingkat tinggi. Seperti yang
diungkapkan oleh Sani (2019) bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup
kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Sehingga dapat
diketahui bahwa jika seseorang memiliki kompetensi matematika yang baik, maka
seseorang itu juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang baik. Namun
nampaknya, kompetensi siswa Indonesia dalam mata pelajaran matematika belum cukup
baik. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil studi internasional PISA (Programme for
International Student Assesment) pada tahun 2015, kompetensi matematika siswa
Indonesia masih rendah yakni berada pada posisi 63 dari 70 negara. Hasil studi
internasional PISA tersebut dapat dijadikan tolak ukur bagi pemerintah untuk membuat
strategi yang lebih baik dalam meningkatkan capaian kompetensi matematika siswa
Indonesia supaya naik dari posisi/ranking yang telah dicapai. Salah satu strategi yang dapat
dipilih untuk meningkatkan capaian kompetensi matematika siswa Indonesia di dunia
pendidikan internasional adalah dengan cara melatih siswa dengan soal bertipe HOTS
(Higher Order Thinking Skills).

Saputra (2016) menyatakan bahwa High Order Thinking Skills merupakan suatu
proses berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan
dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode
problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan
penilaian. Soal HOTS yang menuntut siswa berpikir dalam level kognitif yang lebih tinggi,
dapat membuat siswa terlatih dan terpancing untuk menggunakan keterampilan berpikir
tingkat tingginya secara maksimal. Sehingga dengan terbiasanya siswa menyelesaikan
soal-soal bertipe HOTS diharapkan siswa mampu berkembang menjadi generasi bangsa
yang mumpuni. HOTS yang dikembangkan dari taksonomi bloom meliputi kemampuan
atau keterampilan siswa dalam menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Seperti yang diungkapkan oleh Krathwohl& Anderson (Suryapuspitarini, Wardono, &
Kartono, 2018) bahwa menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi proses kognitif
terbagi menjadi kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking) dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking). Kemampuan yang termasuk
LOT adalah kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3),
sedangkan HOT meliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan
menciptakan (C6).

Namun, dengan tingginya level kognitif yang menjadi indikator HOTS, tidak menutup
kemungkinan bahwa siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan bentuk soal
bertipe HOTS. Sebagaimana disebutkan Antara News dalam (Mahmudah, 2018) pada
tanggal 8 mei 2018 kementrian pendidikan dan kebudayaan menyebutkan sebanyak 40%
siswa kesulitan menjawab soal yang membutuhkan daya nalar tinggi (HOTS) pada Ujian
Nasional 2018. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal HOTS perlu
menjadi suatu hal yang diperhatikan lebih lanjut. Sebab, kerugian yang dapat timbul
apabila hal tersebut dibiarkan adalah tertinggalnya posisi pendidikan Indonesia di dunia
pendidikan internasional dan lemahnya sumber daya manusia yang dihasilkan dari
pendidikan yang tertinggal. Dan keuntungan yang diperoleh apabila hal tersebut dikaji
lebih dalam adalah praktisnya peran guru sebagai pendidik untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Indonesia dan sumber daya manusianya. Adapun Kkesulitan dalam
menyelesaikan soal menurut Cooney (Sholekah, Anggreini, & Waluyo, 2017)
dikategorikan dalam 3 jenis, vyaitu: a)kesulitan dalam mempelajari konsep, b)kesulitan
dalam menerapkan prinsip, dan c)kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.
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Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian difokuskan pada kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS menurut taksonomi Bloom
hasil revisi, yaitu C4, C5 dan C6.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi
dengan pendekatan kualitatif. Moleong (2017) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Subjek penelitian yang
diambil sebanyak empat siswa dari 37 siswa SMP kelas I1X di kabupaten Karawang.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan pada saat peneliti melakukan observasi awal dengan
tes soal uraian bertipe HOTS yang hasilnya dikategorikan menjadi tiga tingkat kemampuan
siswa. Adapun langkah-langkah untuk menentukan kategori kemampuan siswa adalah
sebagai berikut.

1) Menentukan skor setiap siswa
2) Mencari nilai rata-rata ideal (Mean ideal) dan simpangan baku ideal (Standar Deviasi
ideal) dengan rumus sebagai berikut.

mean ideal = > (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

1
SD ideal = 3 (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)

3) Menentukan batas-batas kelompok kategori (Azwar, 2007) sebagai berikut :

a. Kelompok kategori Tinggi, yaitu semua siswa yang mempunyai skor sebanyak
Mean ideal + 1 SD ideal ke atas.

b. Kelompok kategori Sedang, yaitu semua siswa yang mempunyai skor antara
Mean ideal - 1 SD ideal dan Mean ideal + 1 SD ideal.

c. Kelompok kategori Rendah, semua siswa yang mempunyai skor Mean ideal - 1

SD ideal ke bawah.

Sehingga didapatkan kategorisasi kelompok tingkat kemampuan siswa yang disajikan pada

Tabel 1 berikut. No Skor Kategori
1. skor > 12 Tinggi
2. 8 <skor<12 Sedang
3. skor < 8 Rendah

Tabel 1. Kategorisasi kelompok tingkat kemampuan siswa

Dalam memperoleh data mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS,
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan instrumen penelitian berupa soal uraian
bertipe HOTS yang diadopsi dari jurnal penelitian Mahmudah (2018). Sedangkan teknik
analisis data yang dilakukan adalah flow model yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2016) yakni meliputi kegiatan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kegiatan reduksi data pada penelitian ini adalah
kegiatan mengelompokkan dan menyederhanakan data hasil pekerjaan siswa dalam
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menyelesaikan soal uraian bertipe HOTS dengan pengkategorian yang dilakukan pada saat
pemilihan subjek penelitian. Kegiatan penyajian data pada penelitian ini adalah kegiatan
menyajikan hasil reduksi data ke dalam bentuk deskripsi naratif sehingga memungkinkan
penarikan kesimpulan. Kegiatan penarikan kesimpulan dan verifikasi pada penelitian ini
adalah kegiatan memberikan kesimpulan terhadap deskripsi naratif yang dilakukan pada
kegiatan penyajian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP negeri yang ada di kabupaten
Karawang pada kelas IX.H yang terdiri dari 37 siswa. Materi yang digunakan pada tes soal
uraian bertipe HOTS adalah materi kelas VIII semester 2. Soal yang digunakan
ditunjukkan pada Gambar 1.

Soal

1. Sebuah kaleng berbentuk balok berukuran 10 dm x 8 dm x 6 dm berist air penuh{ bila
air 1tu dituangkan pada kaleng lain berbentuk prisma vang luas alasnya 96 dm” dan
sudah terisi air setinggi 12 cm, berapakah tingg: air pada prisma sekarang ?

2. Sebuah atap rumah vang berbentuk limas dan berbentuk persegi dengan panjang sisi
12m dan tinggi 8m hendak ditutupr dengan genting yang berukuran 40 cm x 20 cm.
hitunglah banvak genting vang diperlukan !

3. Sebuah perusahaan menjual dua jenis produk A dan B. Rasio hasil penjualan produk
A dan B dan tahun 2012 sampai 2015 disajikan sebagai berikut :

100%
7

80% —

60%

40%

2012 2013 2014 2015
keterangan: V/7777) % produk A [ | %produkB
diketahui banyak penjualan produk A selama 4 tahun adalah sebagai berikut :
Tahun 2012 2013 2014 2015
Produk A 1.200 2.400 2.400 3.600

rata-rata banyak penjualan produk B dalam 4 tahun vang sama adalah ...

Gambar 1. Soal tes kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
(sumber : Mahmudah, 2018)
Dari 37 hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS, dilakukan pemilihan
subjek serta reduksi data berdasarkan pengkategorian kelompok tingkat kemampuan siswa.
Adapun rekapitulasi hasil pengkategorian yang didapatkan disajikan pada diagram
lingkaran berikut.

M tingkat kemampuan
0% siswa tinggi

43% M tingkat kemampuan
siswa sedang

tingkat kemampuan
siswa rendah

Gambar 2. Diagram tingkat kemampuan siswa

Journal homepage: http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika



419
Nurfujiyanti Astuti & Alpha Galih Adirakasiwi - sesiomadika 2019 X

Dari hasil pengkategorian kelompok tingkat kemampuan siswa, diambil data hasil
pekerjaan empat subjek dalam menyelesaikan soal HOTS untuk dianalisis lebih lanjut.
Empat subjek yang diambil datanya yakni S14 dan S16 dari kategori sedang, serta SO6 dan
S08 dari kategori rendah. Tidak ada subjek yang diambil dari kategori tinggi, sebab tidak
ada siswa yang masuk pada kategori tersebut. Secara sederhana kemampuan keempat
subjek dalam menyelesaikan soal HOTS menurut taksonomi Bloom disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS menurut taksonomi Bloom

Indikator
LOTS (Lower Order Thinking Skill) HOTS (Higher Order Thinking
Siswa Skills)
C1 C2 C3 C4 C5 C6
(menginga | (memaha | (menerapk | (menganal | (mengeval | (mencipta)
t) mi) an) ISiS) uasi)
S14 v v v v x x
S16 v v v v x x
S06 v v v x x x
S08 v v v x x x

Semua subjek sudah mampu memenuhi indikator C1 sampai C3 yang termasuk pada
LOTS. Subjek yang masuk pada kelompok tingkat kemampuan siswa sedang hanya
mampu memenuhi indikator C4 (menganalisis) dan tidak mampu memenuhi indikator C5
(mengevaluasi) dan C6 (mencipta). Sedangkan subjek yang masuk pada kelompok tingkat
kemampuan siswa rendah tidak mampu memenuhi semua indikator yakni C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Berikut akan disajikan hasil
pekerjaan subjek dalam menyelesaikan soal HOTS kelompok tingkat kemampuan siswa
sedang, dan rendah.

Tingkat kemampuan siswa tinggi

Tidak ada subjek yang diambil dari kategori kelompok tingkat kemampuan siswa tinggi,
sebab tidak ada siswa yang masuk pada kategori tersebut. Sehingga tidak ada analisis yang
dilakukan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada
kelompok tingkat kemampuan siswa tinggi.

Tingkat kemampuan siswa sedang

S14 adalah salah satu subjek yang masuk dalam kategori kelompok tingkat kemampuan
siswa sedang. Adapun pekerjaan subjek S14 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir
soal nomor 1 disajikan pada Gambar 3.

\-3 Oie

LW Bale L\ O aan 3¢ & dinn X Golnn
C-Butma 2 3w derms cue futig,, \Lem
) O - Laonyioin Pacta pmgwm(), ‘
»JOwaloz
D R LYo, T6 s\
b e e e AR
1o TH V .

Gambar 3. Pekerjaan soal HOTS nomor 1 oleh subjek S14
Butir soal nomor 1 yang yang dijadikan instrumen tes soal HOTS ialah soal yang
mencakup indikator C5 yaitu mengevaluasi. Subjek S14 dalam menyelesaikan butir soal
nomor 1 belum mampu mengecek dan mengkritisi perbedaan data satuan panjang pada
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tinggi prisma dengan data satuan luas pada luas alas prisma. Sesuai dengan pendapat
Hanafi dkk (2019) bahwa siswa kurang dalam menentukan gagasan kurang mampu
mengkritik, memutuskan atau menilai suatu gagasan. Sehingga siswa tidak dapat
mengubah salah satu data agar kedua data memiliki satuan yang sama. Hal itu
menyebabkan hasil yang didapatkan siswa dari proses mencari volume prisma kurang
tepat. Selain itu juga siswa tidak mampu melanjutkan proses perhitungan untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan pertanyaan pada soal. Berdasarkan hal tersebut,
dapat diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep, dan
menyelesaikan masalah verbal yang disajikan pada butir soal nomor 1 yang berbentuk soal
cerita.

Pekerjaan subjek S14 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal nomor 2
disajikan pada Gambar 4.

(o5 Dtk wwm .
Gambar 4. Pekerjaan soal HOTS nomor 2 oleh subjek S14

Butir soal nomor 2 mencakup indikator C6 vyaitu mencipta. Subjek S14 dalam
menyelesaikan butir soal nomor 2 belum mampu merumuskan prosedur baru yang tepat
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan pertanyaan pada soal. Sesuai dengan
pendapat Ayuningtyas & Rahaju (2017) bahwa siswa belum dapat melibatkan penemuan
yang baru. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan masalah verbal pada permasalahan butir soal nomor 2 yang berbentuk soal
cerita. Dari pekerjaan siswa, diketahui bahwa siswa tidak dapat menuliskan konsep yang
digunakan dalam langkah untuk mencapai hasil yang didapat. Siswa hanya melakukan
proses perhitungan yang tidak terstruktur sehingga mendapatkan hasil yang kurang tepat.
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui juga bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari konsep matematika dalam menyelesaikan soal.

Pekerjaan subjek S14 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal nomor 3
disajikan pada Gambar 5.

§> go\ ")g'z ><\'Lae glbo\‘s‘;) d;,

X< LA
) Aoe—
) - —"l'z,o _ = O
) 30\‘* Do ch\@@- FO\S D 8o X 3 6ee
f%D N clﬁdo

= 70+ \%3%0 +9 60 48d6

~_62_3_8<> .

Gambar 5. Pekerjaan soal HOTS nomor 3 oleh subjek S14
Butir soal nomor 3 mencakup indikator C4 yaitu menganalisis. Subjek S14 dalam
menyelesaikan butir soal nomor 3 mampu membedakan data yang diketahui dari soal.
Yakni siswa dapat membedakan data banyak penjualan produk A dan produk B. Sehingga
siswa mampu menganalisis data banyak penjualan produk B dengan menghubungkan data
persentase yang diketahui pada soal dengan data banyak penjualan produk A. dan
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diperoleh data yang sebenarnya, selanjutnya dilakukan proses untuk mendapatkan hasil
yang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep yang
semestinya yaitu konsep mencari rata-rata suatu data. Siswa pun mampu melakukan proses
perhitungan yang sesuai dengan benar, dan mendapatkan hasil yang benar pula. Sesuai
dengan pendapat Nalurita dkk (2013) bahwa siswa sangat baik dalam memahami soal dan
melihat kembali penyelesaian serta termasuk pada kategori baik dalam merencanakan
penyelesaian dan melakukan rencana penyelesaian. Berdasarkan hal tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan butir soal nomor 3.

S16 adalah subjek lain yang masuk dalam kategori kelompok tingkat kemampuan siswa
sedang. Adapun pekerjaan subjek S16 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal
nomor 1 disajikan pada Gambar 6.

@ V- balok - 04ex6

‘ S

Vo premas L ales fo/
06 (1Y) dm

.*‘%sscﬂt .‘{"w: 480405 1 - Tgs Ldw’

Gambar 6. Pekerjaan soal HOTS nomor 1 oleh subjek S16

Subjek S16 dalam menyelesaikan butir soal nomor 1 yang mencakup indikator C5 yaitu
mengevaluasi, sudah mampu mengecek dan mengkritisi perbedaan data satuan panjang
pada tinggi air semula pada prisma dengan data satuan luas pada luas alas prisma.
Sehingga siswa dapat mengubah salah satu data agar kedua data memiliki satuan yang
sama. Yakni mengubah data tinggi air semula pada prisma 12cm menjadi 1,2dm. Namun,
siswa belum mampu mengecek adanya kekurangan pada proses yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. Sehingga sebenarnya
proses pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS nomor 1 belum selesai sampai
hasil akhir yang diharapkan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kesulitan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan masalah verbal. Butir soal nomor 1 yang berbentuk soal cerita,
menyajikan masalah verbal yang ternyata kurang dipahami oleh siswa. Sesuai dengan
pendapat Ayuningtyas & Rahaju (2017) bahwa siswa tidak dapat memahami informasi
dalam soal.

Pekerjaan subjek S16 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal nomor 2
disajikan pada Gambar 7.

o 20 8%4)”‘”

Jenting yq dipes luean - i ,8_. 24 genbng.

Gambar 7. Pekerjaan soal HOTS nomor 2 oleh subjek S16
Subjek S16 dalam menyelesaikan butir soal nomor 2 yang mencakup indikator C6 yaitu
mencipta, belum mampu merumuskan prosedur baru untuk mendapatkan data tinggi
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segitiga pada atap rumah yang berbentuk limas. Sehingga siswa malah menggunakan data
tinggi limas untuk mencari luas segitiga yang menjadi permukaan atap rumah. Seharusnya
siswa menggunakan data tinggi limas untuk mencari data tinggi segitiga dengan rumus
phytagoras. Selanjutnya baru dapat menggunakan data tinggi segitiga yang telah
didapatkan untuk mencari luas permukaan atap rumah. Sesuai dengan pendapat
Ayuningtyas & Rahaju (2017) bahwa siswa belum dapat melibatkan penemuan yang baru.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
masalah verbal pada permasalahan soal nomor 2 yang berbentuk soal cerita.

Pekerjaan subjek S16 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal nomor 3
disajikan pada Gambar 8.

2 901000 v L6030 «1014>'40 ¥ 1460 = 96O

. leo
Vdois 60X gdsth > 910 vls 8 X 4400 -0

%m-M
4
- 6480 . 1010
4
Gambar 8. Pekerjaan soal HOTS nomor 3 oleh subjek S16

Subjek S16 dalam menyelesaikan butir soal nomor 3 yang mencakup indikator C4 yaitu
menganalisis, mampu membedakan data yang diketahui dari soal. Yakni siswa dapat
membedakan data banyak penjualan produk A dan produk B. sehingga siswa mampu
menganalisis data banyak penjualan produk B dengan menghubungkan data persentase
yang diketahui pada soal dengan data banyak penjualan produk A. dan diperoleh data yang
sebenarnya, selanjutnya dilakukan proses untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal dengan menggunakan konsep yang semestinya yaitu konsep
mencari rata-rata suatu data. Siswa pun mampu melakukan proses perhitungan yang sesuai
dengan benar, dan mendapatkan hasil yang benar pula. Sesuai dengan pendapat Nalurita
dkk (2013) bahwa siswa sangat baik dalam memahami soal dan melihat kembali
penyelesaian serta termasuk pada kategori baik dalam merencanakan penyelesaian dan
melakukan rencana penyelesaian. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa siswa
tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan butir soal nomor 3.

Tingkat kemampuan siswa rendah

S06 adalah salah satu subjek yang masuk dalam kategori kelompok tingkat kemampuan
siswa rendah. Adapun pekerjaan subjek S06 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir
soal nomor 1 disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Pekerjaan soal HOTS nomor 1 oleh subjek S06
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Subjek S06 dalam menyelesaikan butir soal nomor 1 yang mencakup indikator C5 yaitu
mengevaluasi, kurang mampu memahami masalah pada soal. Sesuai dengan pendapat
Ayuningtyas & Rahaju (2013) bahwa siswa tidak dapat memahami informasi dalam soal.
Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal yang disajikan
dalam bentuk soal cerita pada butir soal nomor 1. Hal ini ditunjukkan dengan berdasarkan
prosedur yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal, tidak sesuai dengan
permasalahan yang ada. Sehingga dengan kurang mampunya siswa dalam memahami
masalah, membuat siswa juga tidak mampu untuk mengecek dan mengkritisi atau
mengevaluasi pekerjaan yang dilakukannya dalam menyelesaikan soal.

Pekerjaan subjek S06 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal nomor 2
disajikan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Pekerjaan soal HOTS nomor 2 oleh subjek S06

Subjek S06 dalam menyelesaikan butir soal nomor 2 yang mencakup indikator C6 yaitu
mencipta, belum mampu merumuskan prosedur baru yang tepat untuk mendapatkan hasil
yang sesuai dengan pertanyaan pada soal. Sesuai dengan pendapat Ayuningtyas & Rahaju
(2013) bahwa siswa belum dapat melibatkan penemuan yang baru. Dari pekerjaan siswa,
diketahui bahwa siswa tidak dapat menuliskan konsep yang digunakan dalam langkah
untuk mencapai hasil yang didapat. Siswa hanya melakukan proses perhitungan yang tidak
terstruktur sehingga mendapatkan hasil yang kurang tepat. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memperlajari konsep dan
menyelesaikan masalah verbal yang disajikan dalam bentuk soal cerita pada butir soal
nomor 2.

Pekerjaan subjek S06 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal nomor 3 tidak
dapat disajikan. Sebab, subjek S06 sama sekali tidak melaksanakan sedikit pun pekerjaan
untuk menyelesaikan soal nomor 3 yang mencakup indikator C4 yaitu menganalisis.
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa siswa tidak mampu memahami masalah
pada soal. Sehingga siswa juga tidak mampu menganalisis permasalahan yang ada. Siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep, menerapkan prosedur, dan menyelesaikan
masalah verbal pada butir soal nomor 3. Sesuai pendapat Wicasari & Ernaningsih (2016)
bahwa siswa masih kebingungan dalam mengetahui maksud dari masalah.

S08 adalah subjek lain yang masuk dalam kategori kelompok tingkat kemampuan siswa
rendah. Adapun pekerjaan subjek S08 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal
nomor 1 disajikan pada Gambar 11.
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Gambar 11. Pekerjaan soal HOTS nomor 1 oleh subjek S08

Subjek S08 dalam menyelesaikan butir soal nomor 1 yang mencakup indikator C5 yaitu
mengevaluasi, belum mampu mengecek dan mengkritisi perbedaan data satuan panjang
pada tinggi air semula pada prisma dengan data satuan luas pada luas alas prisma. Sesuai
dengan pendapat Hanafi dkk (2019) bahwa siswa kurang dalam menentukan gagasan
kurang mampu mengkritik, memutuskan atau menilai suatu gagasan. Sehingga siswa tidak
dapat mengubah salah satu data agar kedua data memiliki satuan yang sama. Hal itu
menyebabkan hasil yang didapatkan siswa dari proses mencari volume prisma kurang
tepat. Dan siswa juga belum mampu mengecek adanya kekurangan pada proses yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal.
Sehingga sebenarnya proses pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS nomor 1
belum selesai sampai hasil akhir yang diharapkan. Berdasarkan hal tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep, dan
menyelesaikan masalah verbal yang disajikan pada butir soal nomor 1 yang berbentuk soal
cerita.

Pekerjaan subjek S08 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal nomor 2
disajikan pada Gambar 12.
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Gambar 12. Pekerjaan soal HOTS nomor 2 oleh subjek S08

Subjek S08 dalam menyelesaikan butir soal nomor 2 yang mencakup indikator C6 yaitu
mencipta, belum mampu merumuskan prosedur baru yang tepat untuk mendapatkan hasil
yang sesuai dengan pertanyaan pada soal. Sesuai dengan pendapat Ayuningtyas & Rahaju
(2013) bahwa siswa belum dapat melibatkan penemuan yang baru. Dari pekerjaan siswa,
diketahui bahwa siswa tidak dapat menuliskan konsep yang digunakan dalam langkah
untuk mencapai hasil yang didapat. Siswa hanya melakukan proses perhitungan yang tidak
terstruktur sehingga mendapatkan hasil yang kurang tepat. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memperlajari konsep dan
menyelesaikan masalah verbal yang disajikan dalam bentuk soal cerita pada butir soal
nomor 2.

Pekerjaan subjek S08 dalam menyelesaikan soal HOTS untuk butir soal nomor 3 tidak
dapat disajikan. Sebab, subjek S08 sama sekali tidak melaksanakan sedikit pun pekerjaan
untuk menyelesaikan butir soal nomor 3 yang mencakup indikator C4 yaitu menganalisis.
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Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa siswa tidak mampu memahami masalah
pada soal. Sehingga siswa juga tidak mampu menganalisis permasalahan yang ada. Siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep, menerapkan prosedur, dan menyelesaikan
masalah verbal pada butir soal nomor 3. Sesuai pendapat Wicasari & Ernaningsih (2016)
bahwa siswa masih kebingungan dalam mengetahui maksud dari masalah.

SIMPULAN

Dari hasil analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS menurut
taksonomi Bloom menunjukkan bahwa dua siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal HOTS pada butir soal nomor 3 yang mencakup indikator C4 yaitu
menganalisis. Namun sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari
konsep dan menyelesaikan masalah verbal yang disajikan pada butir soal nomor 1 dan 2
yang mencakup indikator C5 dan C6 yaitu mengevaluasi dan mencipta. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar kesulitan siswa SMP dalam menyelesaikan soal HOTS
terletak pada indikator C5 dan C6, yakni kesulitan dalam mempelajari konsep, menerapkan
prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal.

Kesulitan mempelajari konsep dan menyelesaikan masalah verbal dapat diminimalkan
dengan cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan literasi
matematika siswa. Sebab, dengan kegiatan analisis dan evaluasi yang dilakukan pada
proses berpikir kritis, siswa dapat terlatih untuk mempelajari konsep dengan lebih baik.
Serta dengan kegiatan menafsirkan pada proses literasi matematika, siswa dapat terlatih
untuk menyelesaikan masalah verbal dengan lebih baik pula. Berdasarkan hal tersebut,
akan lebih baik jika kemampuan berpikir kritis dan kemampuan literasi matematika siswa
dikembangkan.
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